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Maraknya aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh pekerja akhir-akhir ini banyak menarik perhatian orang.
Banyak pengamat memberikan analisanya dan sebagian besar mengatakan bahwa penyebabnya masih
berkisar pada rendahnya upah minimum (UMR). Dari data yang diperoleh menyebutkan dari tahun 1990
sampai 1996, telah terjadi 903 kali aksi unjuk rasa di wilayah DK Jakarta. Puncaknyaterjadi pada tahun
1996 dengan 350 kali dan tidak mustahil pada tahun ini akan terus meningkat, mengingat semakin seringnya
hal itu terjadi akhir-akhir ini (Laporan Analisa Aksi Unjuk Rasa & Pemogokan Kerja Depnaker, 1996).

Akibat tejadinya aksi unjuk rasainipun sangat merugikan kedua belah pihak, baik para pekerja maupun
pengusaha K erugian dapat bersifat fisik dan psikologis (Idroes Kompas, 27 September 1995). la menyatakan
bahwa kerugian akibat berbagai aksi unjuk rasa sangat besar dan luas, baik secarafisik, material, mental
maupun moral. Masalah aksi unjuk rasaini merupakan masalah yang sangat serius, seperti yang
dikemukakan oleh Pasaribu dan Kwik Kian Gie (Kompas, 1996). Masalah ketenagakerjaan juga merupakan
masalah yang sangat vital dan strategis, serta menyimpan ancaman yang besar jikatidak diselesaikan secara
tuntas, karenaitu harus segera diambil kebijaksanaan dan langkah-langkah penyelesaian serta antisipasinya
(Idroes, Kompas 27 September 1995).

Walaupun upaya-upaya terus dilakukan, tetapi masih sering kita membaca di media massa, aksi unjuk rasa
itu terjadi. Hal ini menimbulkan banyak pertanyaan dalam diri peneliti, ?Bagaimana hal ini dapat terjadi?
Apakah upah merupakan masalah yang utama? Beberapa kalangan pengamat masalah-masalah sosial,
menilal terjadinya bukan disebabkan oleh masalah fisik semata, tetapi juga masalah-masalah yang lebih
bersifat sosial dan psikologis. Selamaini masalah pekerja selalu dipandang dari sudut ekonomi. Para
pengamat mencoba untuk |ebih melihat masalah ini dari sudut sosial dan psikologis, seperti yang diteliti
oleh Komalasari (1995) bahwa pemogokan kerja yang terjadi pada tahun-tahun belakangan ini l1ebih
melibatkan hal seperti lingkungan kerja, penilaian kerja dan beban kerja.

Salah satu teori yang cukup komprehensif dalam menjelaskan timbulnya collective behavior (selanjutnya
akan disebut dengan tingkahl aku kelompok) adalah teori dari Smelser (1962). Aksi unjuk rasayang
dimaksud di sini merupakan salah satu bentuk dari tingkahlaku kelompok, yang berorientasi pada perubahan
norma (Smelser, 1962). Timbulnya tingkahlaku kelompok didasarkan pada satu keyakinan umum bahwa
situasi perlu dan dapat diubah. Dalam menentukan timbulnya suatu tingkahlaku klompok, Smelser
mengemukakan enam determinan. Determinan-determinan ini adalah (1). Kekondusifan struktural, (2)
Tekanan Struktural, (3) Pertumbuhan Keyakinan, (4) Faktor Pencetus, (5) Mobilisas Partisipan dan (6)
Penerapan Kontrol Sosial. Determinan-determinan ini disusun secara berurutan, sehingga determinan yang
terdahulu merupakan syarat bagi timbulnya determinan yang berikutnya, tetapi tidak harus selalu berurutan
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sauna kronologis atau dalam urutan waktu.

Dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Smelser (1962), masalah penelitian ini adalah bagaimana
dinamikaterjadinya aksi unjuk rasa didasarkan padateori Smelser? Pembahasan akan difokuskan pada
perbedaan determinan-determinan yang merupakan syarat untuk timbulnya suatu tingkahlaku kel ompok,
dalam hal ini aksi unjuk rasa. Agar dapat diadakan perbandingan, dalam penelitian ini digunakan dua
kelompok pekerja, yaitu kelompok pekerja yang melakukan aksi unjuk rasa, dalam hal ini pekerja swasta
dan kelompok pekerjayang tidak melakukan aksi unjuk rasa, dalam hal ini pegawai negeri. Digunakannya
sampel pegawai negeri dengan pertimbangan secara keseluruhan keadaan di antara kedua profesi tersebut
tidak jauh berbeda, baik dilihat dari segi upah, jam kerja maupun intensitas pekerjaannya.

Penelitian dilakukan terhadap sampel pekerja dengan menggunakan alat ukur kuesioner yang terdiri dari
beberapa bagian dan mengukur determinan-determinan yang bepengaruh. Penyusunan alat ukur didasarkan
pada hasi| elisitasi terhadap sejumlah orang yang sesuali dengan karakteristik subyek penelitian. Sedangkan
analisis data yang digunakan adalah analisis perbedaan mean antar determinan, dengan membandingkan
mean antara kelompok pekerja yang melakukan aks unjuk rasa (pekerja swasta) dengan mean kelompok
pekerjayang tidak melakukan aks unjuk rasa (pegawai negeri).

Berdasarkan hasil penelitian utama diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang Signifikan dalam
terjadinya perilaku aksi unjuk rasa pada pekerja swasta dengan pegawal negeri. Dari hasil yang diperoleh
diketahui bahwa Tekanan Struktural merupakan determinan yang paling berpengaruh, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini, Tekanan Struktural dirasakan paling besar oleh kel ompok
pekerjayang melakukan aks unjuk rasa, dalam hal ini pekerja swasta dibandingkan dengan determinan
lainnya. Selain itu, dari pengolahan yang dilakukan juga dapat diketahui bahwa, dalam penelitian ini, upah
bukan merupakan faktor utama dalam menimbulkan aksi unjuk rasa pada pekerja swasta. Dari hasil yang
diperoleh diharapkan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk melakukan evaluasi serta
penyempurnaan lebih lanjut bagi pihak-pihak yang terkait dengan masalah ini.



